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Abstrak  

Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui jenis-jenis serangga hama yang terdapat di perkebunan 

salak. Penelitian ini dilakukan di perkebunan salak milik masyarakat di daerah Tapanuli Selatan yaitu di 

kecamatan Marancar dan Angkola Barat. Sampel diambil 10% dari jumlah salak pada setiap lahan, sehingga 

tanaman sampel berjumlah 20 batang tanaman tiap-tiap lahan dengan total sampel seluruhnya 80 batang 

tanaman salak. Pengamatan dilakukan dari bulan Mei - Juni 2017. Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan 6 

jenis serangga yang berpotensi hama pada tanaman salak. Serangga tersebut yaituordo Coleoptera (919 

individu), Hymenoptera (213 individu), Hemiptera (43 Individu).  

 

Kata Kunci: Serangga hama, salak, Omotemnus sp.  

 

1. PENDAHULUAN 

Serangga merupakan kelompok hewan 

dengan tingkat keanekaragaman dan jumlah spesies 

tertinggi di dunia. Jumlah serangga tinggi disebabkan 

karena keberhasilan serangga tersebut dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya di habitat 

yang bervariasi, kapasitas bereproduksi yang tinggi 

dan kemampuan menyelamatkan diri dari musuhnya. 

Serangga dengan tanaman memiliki hubungan 

yang khas. Hubungan serangga dengan tanaman 

dapat membentuk interaksi. Interaksi tersebut bagi 

tanaman mempunyai dua efek yaitu menguntungkan 

dan merugikan. Efek yang menguntungkan bagi 

tanaman adalah serangga mampu membantu 

penyebaran biji dan membantu penyerbukan, 

sedangkan efek merugikan adalah serangga sebagai 

vektor penyakit bagi tanaman dan hama  (Muhamat, 

Hidayaturrahmah & Nurliani 2015). Serangga yang 

berpotensi sebagai hama pada suatu tanaman dapat 

mengakibatkan tidak maksimalnya pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, salah satunya tanaman 

salak. 

Tanaman Salak merupakan tanaman famili 

Palmae (Tjitrosoepomo 1988). Salacca sumatrana 

Becc.  pada umumnya berasal dari Kabupaten 

Tapanuli Selatan dan  merupakan tanaman komoditas 

utama sehingga dijadikan icon di Kabupaten 

Tapanuli Selatan.  Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui jenis serangga hama pada tanaman salak.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penentuan lokasi penelitian 

Berdasarkan kriteria luas lahan perkebunan 

salak, ditentukan dua kecamatan dengan lahan salak 

terluas yaitu di kecamatan Marancar dan Angkola 

Barat. Pada tiap kecamatan yang terpilih ditetapkan 

desa atau kelurahan yang mempunyai perkebunan 

salak yang terluas dan sedang berbunga. Pada tiap 

Kecamatan ditetapkan dua lahan (desa/ kelurahan) 

dengan luas ± 0,5 ha dan terdapat ± 200 batang 

tanaman salak.  

Penentuan tanaman sampel 

Sampel diambil sebanyak 10% dari jumlah 

tanaman salak pada setiap lahan, sehingga tanaman 

sampel berjumlah 20 batang tanaman tiap-tiap lahan 

dengan total sampel seluruhnya 80 batang tanaman 

salak. Tanaman sampel dipilih secara acak 

menggunakan pencabutan nomor dengan 

memberikan nomor pada tanaman. Nomor yang 

terpilih yang akan dijadikan sebagai sampel. 

Bahan dan Alat 

Bahan dalam penelitian ini yaitu sampel 

tanaman salak, kloroform, kapur barus dan alkohol 

70%. Alat yang digunakan yaitu jala serangga (insect 

net), kertas label, kotak koleksi, papan perentang, 

killing botol, balok penusuk, botol koleksi, plastik, 

thermometer, jarum, pinset, lux meter, hygrometer, 

refraktometer, oven, kamera digital, gunting, alat 

tulis dan kuas 

Pelaksanaan Penelitian 

Survei pendahuluan dilakukan sebelum 

pelaksanaan penelitian yaitu peninjauan langsung 

lokasi penelitian serta wawancara bersama petani 

salak. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

informasi kondisi lahan salak sehingga dapat 

ditentukan lokasi pengambilan sampel.. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 

menangkap serangga menggunakan jala serangga 

(insect net), sedangkan serangga yang berukuran 

kecil dikoleksi langsung dengan menggunakan kuas 

dan pinset. Serangga yang tangkap, hitung dan 

dicatat jumlahnya pada waktu yang berbeda. 

Serangga yang tertangkap dilemaskan menggunakan 

botol pembunuh (killing bottle) dan kemudian 

dimasukkan ke dalam botol koleksi dengan alkohol 

70%.  
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Identifikasi 

Serangga yang diperoleh di lapangan 

kemudian diidentifikasi. Adapun buku acuan yang 

digunakan antara lain untuk ordo Coleoptera 

(Nakane, Ohbayashi, Nomura & Kurosawa 1963; 

Nakane 1975; Gruev & Doeberl 2005; Warchalowski 

2010; Kimoto 2003; Marshall 1935 dan Sakaguti 

1981). Ordo Hymenoptera (Bolton 1994; Sakagami, 

Ohgushi & Roubik 1990; Krombein, & Pulawski 

1994; Heterick 2009 dan Pham & Li  2015). 

Selanjutnya ordo Hemiptera (Waterhouse 1998; 

Datta 1988; CSIRO 1991 dan Lower 1970). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan dilakukan bulan Mei - Juni 2017. 

Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan 6 jenis 

serangga yang berpotensi hama pada tanaman salak.  

Tabel 1. Daftar Ordo, famili, spesies dan jumlah 

individu serangga hama salak (Salacca 

sumatrana Becc.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: L1= Sisundung; L2= Sibangkua 

 L3= Sugi Tonga; L4 = Huraba 

Dari hasil pengamatan dan identifikasi yang 

telah dilakukan. Adapun jenis-jenis serangga hama 

yang berpotensi sebagai hama pada tanaman salak 

adalah: 

1. Ordo Coleoptera 

Ordo Coleoptera (3 spesies, 2 famili) yang 

menyerang tanaman salak yaitu  Protocerius sp., 

Omotemnus sp. dan Megalodacne sp. Protocerius sp 

menyerang buah salak sehingga salak menjadi 

berlobang dan lama kelamaan menjadi busuk. 

Protocerius sp hanya ditemukan di daerah Marancar 

dengan jumlah spesies 3 ekor selama pengamatan. 

Selanjutnya Omotemnus sp. Ditemukan di bunga 

salak jantan dan bunga salak betina. Untuk jumlah 

spesies Omotemnus sp. ditemukan sebanyak 911 

ekor.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

Omotemnus sp. ditemukan pada salak jantan dan 

salak betina di keempat lokasi pengamatan. 

Omotemnus sp. memiliki mocong, berukuran sedang, 

rata-rata 5 – 8 mm dan kesuluruhan tubuhnya 

berwarna coklat dan terdapat bintik hitam pada 

bagian dorsal tubuh. Widhiono (2015) menjelaskan 

kumbang umumnya tertarik terhadap bunga yang 

mempunyai bau yang menyengat, berasa manis, apak 

dan pengap, bunga berwarna pucat, tangkai putik 

berwarna kusam, ruang bunga tertutup dan pada saat 

mekar bunga terasa hangat. Sumber pakan dari ordo 

Coleoptera  yaitu nektar, tepung sari dan juga 

memakan bagian lain dari bunga. 

Ordo dari Coleoptera yang ditemukan 

selanjutnya yaitu Megalodacne sp. Spesies ini 

ditemukan 5 ekor pada kecamatan Angkola Barat dan 

Marancar. Spesies ini memiliki tubuh berwarna hitam 

kecoklatan dan bergaris orange dengan panjang tubuh 

berkisar 9-22 mm. Spesies ini ditemukan dibagian 

buah salak yang sedang busuk.  

 

2. Ordo Hymenoptera 

Meranoplus mucronatus merupakan spesies 

dari ordo Hymenoptera. Spesies semut dari famili 

Formicidae yang jumlah individu terbanyak 

ditemukan yaitu Meranoplus mucronatus dengan 

total 213 individu. Semut ini ditemukan di setiap 

waktu pengamatan. Semut spesies ini mencari 

sumber makanan berupa serbuk sari yang terdapat 

pada bunga salak. Berdasarkan penelitian Yuniar dan 

Haneda (2015) menemukan tingginya jumlah semut 

di ekosistem perkebunan kelapa sawit dibandingkan 

dengan tiga ekosistem lainnya yakni ekosistem hutan 

sekunder, kebun karet dan hutan karet. 

3. Ordo Hemiptera 

Spesies Tolumnia sp. merupakan salah satu 

spesies dari famili Pentatomidae ditemukan dengan 

total individu terbanyak dibanding spesies lainnya. 

Spesies yang dikenal sebagai kepik ini merupakan 

salah satu serangga yang dapat mengeluarkan bau 

busuk untuk melindungi diri dari mangsanya. Kepik 

ini merupakan salah satu hama yang dapat 

menghambat perkembangan salak. Sebagaimana 

Haryoto dan Priyatno (2018) Tolumnia sp. dapat 

menyerang buah muda sehingga buah sulit 

berkembang sempurna, sedangkan pada buah 

matang, menyebabkan buah tidak layak konsumsi 

karena pada kulit dan daging buah meninggalkan 

bekas gigitan.  

 

4. KESIMPULAN 

Serangga yang berpotensi sebagai hama pada 

tanaman salak (Salacca sumatrana Becc.) yaitu ordo 

Coleoptera (919 individu), Hymenoptera (213 

individu), Hemiptera (43 Individu).  
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